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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Pembahasan yang pengkarya uraikan dalam penulisan laporan tugas akhir
ini adalah tentang editing. Dimana pengkarya lebih membahas dan bagaimana
menerapkan ekplorasi penyampaian flashback dengan teknik editing pada film
fiksi Atjeh in Frame sebagai transisi pengantar antara masa yang sedang terjadi
dan masa lampau. Dalam film fiksi Atjeh in Frame terdapat beberapa scene
tlashback, dimana adegan yang berhubungan antara masa yang sedang terjadi dan
masa lampau yang mempuyai kesinambungan dalam penceritaan. Sehingga
transisi perpindahan antara masa yang sedang terjadi dan masa lampau dapat di
rasakan dengan jelas dengan penerapan teknik editing seperti, graphic match,
point of view cutting, form edit, contrast, eyeline match, beberapa teknik tersebut
juga mendapatkan beberapa kendala dalam penerapannya. Kerena pembagian tim
dan tidak ada yang mengontrol visual secara keseluruhan untuk penerapan konsep

yang telah pengkarya rancang sebelumnya.
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B. Saran

Sebagai seorang yang mengikuti proses penciptan karya, dan khususnya
dibidang editing, terdapat beberapa hal yang menjadi masalah dan kendala dalam
menerapkan teknik penyampaian flashback editing sehingga beberapa saran ini
bisa menjadi panutan sebagai bahan pembelajaran kita semua seperti yang
pengkarya rangkum di bawa ini :

a. Untuk pengkarya selanjutnya yang ingin menerapkan konsep flashback
dengan menggunakan beberapa teknik untuk mewujudkannya seperti,
graphic match, point of view cutting, form edit, contrast, eyeline match,
agar dapat terlibat dalam proses pembuatan naskah, shooting, dan pasca
produksi dengan mengawal beberapa taharapan produksi tersebut dapat
mempermudah penerapan konsep yang di rancang sebelumnya, dalam arti
kata lain, Kita harus terlibat dalam semua tahapan, baik itu pra maupun
produksi.

b. Untuk pengkarya selanjutnya yang ingin mengunakan graphic match,
point of view cutting, form edit, contrast, eyeline match, sebagai transisi
flashback agar benar-benar di sesuaikan dengan kompoisi yang telah
dirancang sebelumnya dan selalu mengawal ketika proses produksi agar
tidak terjadi kesalahan ketika pasca produksi, banyak yang tidak terwujud

dan hal lainnya.
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